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Abstrak

Teknologi membawa banyak kemajuan dalam bidang kehidupan. Salah satu perkembangan
pesat yang dapat dilihat dari adanya era globalisasi adalah perkembangan di bidang teknologi
informasi. Perkembangan teknologi informasi yang dapat dilihat secara langsung adalah
penggunaan internet. Penggunaan internet sekarang ini telah menjadi kebutuhan bagi semua
konsumennya dan Internet membawa berbagai perkembangan , salah satunya adalah
perkembangan dalam bidang ekonomi. Salah satunya penyelanggara layanan pinjaman
meminjam uang berbasis teknologi informasi berbentuk yaitu perseroan terbatas (PT) dan
Koperasi yang membutuhkan data pribadi konsumennya seperti nama , KTP (Kartu tanda
Penduduk) NIK (nomor induk keluarga) alamat , nomor telepon bahkan , berbeda dengan
pinjaman online ilegal tidak berbadan hukum dan hanya bermodal aplikasi pada website. Hal ini
mengakibatkan meningkatnya tindak pidana kejahatan yang terjadi. Untuk itu maka perlu adanya
perlindungan bagi korban yang foto selfienya di perjualbelikan serta Pertanggungjawaban pidana
bagi pelaku jual beli foto selfie dengan KTP

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian skripsi ini terdiri dari tipe
penelitian yuridis normatif , dengan menggunakan bahan hukum seperti perundang-undangan,
literatul huku, jurnal hukum serta analisa bahan hukum untuk memecahkan permasalahan yang
ada.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perlu adanya peraturan
perlindungan hukum yang jelas dan juga pertanggung jawaban pelaku akibat dari tindak
kejahatan yang telah di lakukannya. Hal ini perlu menjadi perhatian pemerintah dalam
melakukan perlindungan korban kejahatan.

Kata kunci: Pertanggungjawaban, perlindungan korban, media



Abstract

Technology brings many advances in the field of life. One of the rapid developments that can
be seen from the era of globalization is developments in the field of information technology. The
development of information technology that can be seen directly is the use of the internet. The
use of the internet today has become a necessity for all consumers and the Internet has brought
various developments, one of which is developments in the economic field. One of them is the
provider of information technology-based loan lending services in the form of limited liability
companies (PT) and cooperatives that require consumer personal data such as name, ID card
(KTP) NIK (family parent number), address, telephone number, even different from illegal online
loans. not a legal entity and only with an application on the website. This results in an increase
in the number of crimes that occur. For this reason, there is a need for protection for victims
whose selfie photos are traded and criminal liability for perpetrators of buying and selling selfie
photos with ID cards.

The research methodology used in this thesis research consists of normative juridical
research, using legal materials such as legislation, legal literature, legal journals and analysis
of legal materials to solve existing problems.

Based on the results of the study, it can be concluded that there is a need for clear
arrangements and also the responsibility of the perpetrators as a result of the crimes they have
committed. This needs to be the government's attention in protecting the victims of crime.
Keywords: Accountability, victim protection, social media



